BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah likuiditas, kapasitas
operasi, ukuran dewan direksi, dan komisaris independen berpengaruh terhadap
financial distress. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data
sekunder dan sampel yang diperoleh dari hasil seleksi sampel melalui metode
purposive sampling adalah sebanyak 120 sampel perusahaan. Berdasarkan
pengujian statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan software SPSS 24
maka diperoleh hasil pengujian hipotesis. Hasil hipotesis tersebut dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress dengan arah negatif. Artinya
semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan maka semakin rendah probabilitas
perusahaan terkena financial distress. Adanya pengaruh yang disebabkan
karena perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban lancarnya mengakibatkan
perusahaan melakukan pinjaman lagi dengan bunga yang relatif tinggi
sehingga perusahaan bisa mengalami financial distress. Tingginya rasio
likuiditas dapat menjamin bahwa perusahaan dapat menutupi kewajiban
lancarnya melalui aset yang dimiliki secara tepat waktu, sehingga tidak
membuat keuangan perusahaan menurun yang dapat mengakibatkan financial

distress.
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2. Kapasitas operasi berpengaruh terhadap financial distress dengan arah negatif.
Artinya semakin tinggi kapasitas operasi dalam perusahaan maka probabilitas
perusahaan terkena financial distress semakin rendah. Hal ini dapat diartikan
bahwa tingginya kapasitas operasi membuat perputaran penjualan dalam
perusahaan semakin cepat dan kondisi keuangan perusahaan semakin membaik
karena menghasilkan keuntungan melalui kegiatan operasionalnya. Dengan
perolehan laba yang optimal, membuat perusahaan akan terhindar dari
financial distress.

3. Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap financial distress dengan arah
negatif. Artinya semakin besar ukuran dewan direksi dalam perusahaan maka
semakin kecil probabilitas perusahaan terkena financial distress. Hal ini
dikarenakan banyaknya dewan direksi akan memberikan keberagaman
pandangan, keahlian, pengalaman dan keterampilan untuk memastikan bahwa
pengambilan keputusan dan kebijakan yang diterapkan dalam perusahaan
sudah efektif guna menunjang kinerja perusahaan.

4. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap financial distress. Artinya
besar atau kecilnya proporsi komisaris independen dalam perusahaan tidak
mempengaruhi probabilitas perusahaan terkena financial distress. Hal ini
disebabkan kurangnya sikap independensi seorang komisaris independen yang
dapat mengakibatkan lemahnya pengawasan terhadap kinerja manajemen
perusahaan, sehingga tidak akan memiliki pengaruh terhadap terjadinya

financial distress.
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan
dan strategi antisipasi financial distress sejak dini. Dari kesimpulan hasil penelitian
di atas, perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan variabel yang dapat
berpengaruh signifikan terhadap financial distress yaitu likuiditas, kapasitas
operasi, dan ukuran dewan direksi. Apabila strategi antisipasi dari financial distress
ini dapat berjalan efektif, perusahaan mampu going concern guna membangun
kepercayaan (market confidence) serta mendorong arus investasi internasional yang
lebih stabil, dan bersifat jangka panjang salah satunya dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia sesuai dengan kemampuan dan kriteria yang telah

ditentukan oleh perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian yang diperoleh selama penelitian berlangsung adalah
terdapat beberapa perusahaan tidak menyajikan laporan keuangan yang informatif
sehingga peneliti tidak memperoleh informasi yang dibutuhkan dan membuat data

tersebut harus dieliminasi dari sampel.

53 Saran

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini mendorong peneliti untuk
memberikan saran yang dapat bermanfaat bagi para peneliti selanjutnya. Peneliti
memberikan saran agar untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penambahan periode dan perluasan sampel penelitian sehingga data yang dihasilkan
lebih maksimal dan antisipasi terhadap laporan keuangan perusahaan yang tidak
informatif serta menambah variabel lain yang dapat berpengaruh signifikan

terhadap financial distress.
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